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Shely, B. 2024. Hubungan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun Dengan 

Keberadaan telur Soil Transmitted Helminth (STH) Pada Anak-anak di TK 

Aisyiyah Margoasri Sragen. Program Studi D-III Analis Kesehatan, Fakultas 

Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 

Infeksi kecacingan pada anak usia pra sekolah dapat menyebabkan 

kekurangan gizi pada anak. Tangan merupakan salah satu pembawa kuman-kuman 

penyakit, karena tangan adalah organ tubuh yang berhubungan langsung dengan 

mulut dan hidung. Kebiasaan anak-anak yang kurang menjaga kebersihan tangan 

serta fasilitas cuci tangan di sekolah yang tidak memadai sehingga memiliki risiko 

tinggi terinfeksi kecacingan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 

Hubungan Perilaku Cuci Tangan pakai Sabun (CTPS) terhadap infeksi Soil 

Transmitted Helminth (STH) pada anak-anak di TK Aisyiyah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian cross sectional. Responden 

penelitian yaitu 23 anak TK B Aisyiyah Margoasri Sragen. Sampel yang digunakan 

yaitu sampel potongan kuku. Data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner.Data 

yang diperoleh diolah menggunakan uji chi-square dengan derajat kemaknaan 

(α=0,05) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku CTPS terhadap keberadaan telur Soil Transmitted 

Helminth (STH) pada anak-anak TK Aisyiyah Margoasri Sragen (α=0,000 > 0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan 1 sampel positif terinfeksi Soil Transmitted Helminth 

(STH) yaitu sampel kuku ditemukan 1 atau (4,3%) telur Ascaris lumbricoides 
 

Kata kunci: Soil Transmitted Helminth (STH), Cuci Tangan 
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ABSTRAK 

 

Shely, B. 2024. The relationship between hand washing behavior with soap and 

the presence of soil transmitted helminth (STH) eggs in children at Aisyiyah 

Margoasri Kindergarten, Sragen. D-III Health Analyst Study Program, 

Faculty of Health Sciences, Setia Budi University. 

 

Worm infection in preschool children can cause malnutrition in children. 

Hands are one of the carriers of disease germs., because hands are one of the organs 

of the body that are directly connected to the mouth and nose. Children's habits of 

not maintaining hand hygiene and inadequate handwashing facilities at school have 

a high risk of being infected with worms. The purpose of this study was to determine 

the relationship between Handwashing Behavior with Soap (CTPS) and Soil 

Transmitted Helminth (STH) infections in children at Aisyiyah Kindergarten.. 

This research uses a cross sectional type of research. The research 

respondents were 23 Kindergarten B children. The sample used was a sample of 

nail clippings. Data collected using a questionnaire. The data obtained was 

processed using the chi-square test with a degree of significance (α=0.05) 

The results showed that there was a significant relationship between CTPS 

behavior and the presence of Soil Transmissive Helminth (STH) eggs in Aisyiyah 

Margoasri Sragen Kindergarten children (α=0.000 > 0.05). The results showed that 

1 sample was positive for Soil Transmitted Helminth (STH) infection, namely the 

nail sample found 1 or (4.3%) Ascaris lumbricoides eggs. 
 

Keywords: Soil Transmitted Helminth (STH), Hand Wash 



1 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Infeksi kecacingan tersebar luas diseluruh penjuru pulau di Indonesia, 

hal ini disebabkan karena sanitasi lingkungan dan kebiasaan penduduk yang 

buruk. Infeksi kecacingan adalah penyakit masyarakat. Infeksinya dapat 

terjadi secara simultan oleh beberapa jenis cacing sekaligus. Anak-anak 

Indonesia lebih dari 60% menderita infeksi cacing , infeksi kecacingan akan 

berdampak pada gangguan kemampuan untuk belajar dan pada dewasa akan 

menurunnya produktivitas kerja. Hal ini akan berakibat menurunya kualitas 

sumber daya manusia (Zulkoni, 2010). 

Soil Transsmited Helminth adalah nematoda usus yang siklus hidupnya 

membutuhkan tanah untuk pertumbuhannya menjadi infektif. Nematoda usus 

ini terdiri dari Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura 

(cacing cambuk), Strongyloides stercoralis (cacing benang) dan Hookworm 

(cacing tambang) yaitu Necator americanus dan Ancylostoma duodenale. 

Spesies lain yaitu Trichostrongylus orientalis, Oxyuris vermicularis dan 

Trichinella spiralis (Ariwati, 2018). 

Prevalensi kecacingan pada beberapa survei di Indonesia menunjukkan 

bahwa seringkali prevalensi Ascaris lumbricoides yang paling tinggi sekitar 

70% ditemukan pada beberapa desan di Sumatera (78%), Kalimantan (79%), 

Sulawesi (88%), Nusa tenggara Barat (92%) dan Jawa Barat (90%). Prevalensi 
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Trichuris trichiura juga tinggi pada daerah Sumatera (83%), Kalimantan 

(83%), Sulawesi (83%), Nusa tenggara Barat (84%) dan Jawa Barat (91%). 

Prevalensi cacing tambang (Hookworm) berkisar antara 30% sampai 50% di 

berbagai daerah di Indonesia (Tapiheru & Nurfadly, 2021) 

Infeksi kecacingan pada anak usia pra sekolah harus sangat diwaspadai 

karena dapat menyebabkan kekurangan gizi pada anak karena semua nutrisi 

diserap oleh cacing sehingga membuat perkembangan mental dan fisik anak 

terganggu. Jika anak sudah terpapar infeksi kecacingan akan mengalami 

penurunan berat badan, diare, lemah, lesu, dan kesulitan dalam kemampuan 

belajar untuk mengembangkan daya pikir sehingga dibutuhkan pengetahuan 

masyarakat untuk dapat berperilaku hidup bersih dan sehat demi terciptanya 

suatu kesehatan yang optimal (RISKESDA, 2013). 

Tangan merupakan pembawa utama kuman-kuman penyakit, karena 

tangan adalah salah satu organ tubuh yang berhubungan langsung dengan 

mulut dan hidung. Kebiasaan mencuci tangan pakai sabun sangat diperlukan 

untuk diterapkan pada anak-anak. Cuci tangan pakai sabun merupakan suatu 

kegiatan dalam membersihkan tangan dengan air mengalir, sabun, atau sesuai 

dengan langkah-langkah yang benar, sehingga dapat memutus rantai kuman 

penyakit. (Natsir, 2018) 

TK Aisyiyah Margoasri adalah sebuah lembaga sekolah TK swasta 

yang berlokasi di Margoasri, Kabupaten Sragen. Berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa kondisi lingkungan TK yang dekat 

dengan area tanah lapang dan kebiasaan siswa-siswi yang berusia 6-7 tahun 
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sering bermain, tidak mencuci tangan sebelum makan, maupun tidak 

memotong kuku. Kebiasaan anak-anak inilah yang memungkinkan terjadinya 

peningkatan infeksi kecacingan, sehingga perlu dilakukan penelitian terkait 

hubungan perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) terhadap infeksi Soil 

Transmitted Helminth (STH) pada anak-anak di TK Aisyiyah. 

 
 

B. Rumusan masalah 

 

1. Berapakah persentase kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) 

pada anak-anak di TK Aisyiyah? 

2. Apakah ada hubungan perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) terhadap 

infeksi soil transmitted helminth (STH) ? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui berapa persentase kejadian infeksi Soil Transmitted 

Helminth (STH) pada anak-anak di TK Aisyiyah 

2. Untuk mengetahui tidak/adanya hubungan perilaku cuci sabun (CTPS) 

terhadap infeksi soil transmitted helminth (STH) pada anak-anak di TK 

Aisyiyah 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi masyarakat 

 

a. Untuk memberikan pengetahuan dan informasi kepada masyarakat 

tentang penyakit infeksi kecacingan pada anak usia pra sekolah. 
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b. Menambah pengetahuan mengenai kecacingan sehingga penting 

untuk melakukan cuci tangan sebelum makan atau sebelum 

melakukan aktivitas, terutama pada anak-anak usia pra sekolah. 

2. Bagi Peneliti 

 

a. Untuk menambah wawasan infeksi yang disebabkan oleh Soil 

Transmitted Helminth (STH). 

b. Untuk mengetahui hubungan perilaku cuci tangan pakai sabun 

(CTPS) terhadap infeksi kecacingan pada anak usia pra sekolah. 


